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Tidak ada yang meragukan pentingnya peran ibu dalam pendidikan anak-anaknya, kasih sayang dan
perhatian dari seorang Ibu mempunyai pengaruh yang besar pada kepribadian anak. Perhatian dan kasih
sayang tersebut akan menimbulkan perasaan diterima dalam diri anak-anak dan membangkitkan rasa
percaya diri di masa-masa pertumbuhan mereka.

Di lain pihak, bila kita membicarakan peran ayah dalam pendidikan seorang anak, timbul pendapat yang
berbeda-beda dalam perspektif masyarakat kita, khususnya masyarakat muslim. Ada yang berpendapat
bahwa pengasuhan dan pendidikan anak adalah peran utama seorang ibu, sementara ayah cukup
memenuhi kebutuhan materi sang anak saja, dan menyibukkan diri dengan dunia kerja. Ada juga yang
cukup menyisihkan hari-hari liburnya untuk keluarga secara umum, meskipun tidak khusus menyediakan
waktu untuk anak. Nah, sekarang, bagaimana pandangan Islam tentang peran ayah dalam pengasuhan
anak ini? Dan bagaimana hasil-hasil penelitian mutakhir tentang bagaimana seharusnya peran seorang
ayah dalam pendidikan anak?

Dalam Islam, peran mendidik anak bukanlah mutlak kewajiban seorang ibu, tetapi justru dalam Al-Qur'an
banyak kisah-kisah yang menceritakan besarnya peran ayah dalam pendidikan anak. Salah satu contoh
yang paling jelas adalah kisah Luqman yang sedang memberikan nasihat kepada anak-anaknya di surat
Luqman ayat 13 dan seterusnya. Begitu juga kita bisa melihat sejarah nabi-nabi dan Rasul yang kental
dengan kuatnya peran ayah dalam pendidikan mereka, seperti kisah nabi Sulaiman yang dididik oleh
ayahnya, nabi Daud, khusus untuk menggantikan posisinya sebagai raja, atau Nabi Yusuf yang
mendapatkan curahan kasih sayang dari Nabi Ya'kub sehingga sampai membuat iri saudara-saudaranya
yang lain. Juga Rasulullah sendiri, yang meskipun ditinggal oleh ayahnya sejak dalam kandungan, tapi
peran sang ayah ini tergantikan oleh kakek dan pamannya yang mengasuhnya di waktu beliau kecil dan
sedikit banyak menyuburkan sifat-sifat kepemimpinan dan bakat dagang beliau setelah dewasa. Tentu saja
semua hal ini tidak terlepas dari tarbiyah Rabbaniyyah (pendidikan langsung dari Allah) mengingat
tugas-tugas mereka sebagai Nabi dan Rasul, namun dari kisah-kisah Nabi dan Rasul tersebut terlihat jelas
peranan ayah dalam pendidikan putera-puteranya.

Di kalangan tokoh gerakan Islam, terdapat sosok Hasan Al-Banna yang menceritakan peran ayahnya
dalam mendorong pengembangan potensi beliau (di antara pengaruh guru-gurunya yang lain) sehingga
beliau bisa mendirikan gerakan Islam terbesar di abad ini. Seorang tokoh pergerakan Islam Indonesia,
Buya Hamka, bahkan memiliki kenangan tersendiri tentang ayahnya, yang sekaligus juga gurunya,
sampai-sampai beliau menuliskan buku khusus, yang berjudul "Ayahku : Riwayat Hidup Dr. H. Abd. Karim
Amrullah dan Perjuangan Kaum Agama di Sumatera".

Uniknya, dari semua kisah-kisah dalam Al-Qur'an, tidak ada satu pun yang khusus menyebutkan pengaruh
peran ibu dalam kehidupannya secara detil melalui dialog-dialog antara ayah dan anak seperti pada
kisah-kisah di atas, hatta pada nabi yang sejak kecil hanya diasuh oleh ibunya, seperti Nabi Isa dan Nabi
Ismail. Begitu juga catatan tokoh-tokoh Islam terkemuka di atas, tidak terungkap peran ibu dalam
mempengaruhi kepribadian mereka. Setahu penulis, hanya hadits-hadits Rasulullah saja yang
menegaskan pentingnya peran wanita dalam pendidikan anak-anaknya.

Hal ini dapat menunjukkan besarnya pengaruh peran ayah dalam perkembangan anak, bisa juga untuk
menunjukkan bahwa dalam Islam, tidak ada batasan yang tegas antara peran ibu dan peran ayah dalam
pendidikan anak, wallahu a'lam. Hal ini menarik untuk dikaji dan diteliti oleh para ahli agama dan psikologi



abad ini.

Dalam penelitian-penelitian terakhir, membuktikan pentingnya peran ayah dalam pendidikan anak-anaknya.
John Gottman dan Joan De Claire dalam buku "Kiat-kiat Membesarkan Anak yang Memiliki Kecerdasan
Emosional" mengungkapkan beberapa hasil penelitian tentang pentingnya peran ayah dalam pendidikan
anak-anaknya, khususnya dalam perkembangan emosional sang anak.

Beberapa penelitian membuktikan bahwa keterlibatan ayah dalam kehidupan perkembangan anak laki-laki
menghasilkan kesuksesan dalam persahabatan dan prestasi akademis anak, sedangkan bagi anak
perempuan, membuat anak cenderung tidak longgar dalam aktivitas seksual dan lebih bisa membangun
hubungan yang sehat ketika dewasa.

Perbedaan cara pengasuhan ayah dan ibu saat kecil juga menimbulkan efek yang berbeda pada
anak-anak dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Anak di usia lima bulan yang mengalami
hubungan positif dengan ayah, membuat ia lebih nyaman dan lebih sedikit menangis ketika berada di
antara orang dewasa yang asing baginya, dibanding anak yang tidak memiliki hubungan positif dengan
sang ayah. Dalam buku itu juga disebutkan, gaya pengasuhan ayah yang cenderung lebih pada permainan
fisik seperti mengayun-ayun, mengangkat, dan menggelitik menghasilkan roller coaster emosi yang
menolong anak mempelajari emosi-emosi takut dan senang serta memperhatikan reaksi sang ayah ketika
ia mengungkapkan perasaannya melalui jeritan dan tawanya. Anak juga belajar bagaimana menenangkan
kembali emosinya di saat permainan tersebut selesai. Selain itu juga terungkap, anak-anak yang memiliki
hubungan positif dan menyenangkan dengan sang ayah cenderung lebih populer dibandingkan anak-anak
yang tidak memiliki hubungan tersebut.

Dari sumber-sumber di atas, jelaslah pentingnya peran ayah dalam pendidikan anak. Sayangnya, saat ini,
hanya sedikit para ayah yang mau dan bersedia menyediakan waktunya khusus untuk pendidikan anak,
terutama bagi para mahasiswa dan pekerja yang tinggal di Jepang, mungkin bisa dihitung berapa banyak
waktu yang tersisa untuk pendidikan anak-anaknya. Kebanyakan peran tersebut berada di tangan para ibu
yang punya lebih banyak waktu untuk berada di rumah dibandingkan dengan sang ayah.

Berikut ini ada beberapa saran bagi para ayah yang ingin terlibat dalam pendidikan anak-anaknya, yaitu :

1. Bagi yang belum beristeri, peran utamanya adalah mencarikan calon ibu yang shalihah sebagai
madrasah pertama untuk pendidikan anak-anaknya. Sedangkan bagi yang sudah menjalani bahtera rumah
tangga, perannya tentu menjadikan sang Isteri lebih shalihah dari waktu ke waktu agar mampu mendidik
anak-anaknya sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

2. Terlibat dalam perawatan anak sejak masa kehamilan. Hal ini penting untuk mengenal lebih dalam
karakter dan kebiasaan yang dibawa oleh anak-anak sejak dini.

3. Belajar mengelola emosi untuk menghadapi tingkah laku anak. Seringkali sang ayah kesulitan
menghadapi tingkah laku yang tidak terduga dari anak, misalnya suka berganti-ganti keinginan dalam satu
waktu, atau tidak sabar ketika menginginkan sesuatu. Untuk kondisi seperti ini dibutuhkan pengelolaan
emosi yang baik agar anak-anak tetap merasa nyaman berada bersama sang ayah.

4. Menyediakan waktu yang cukup untuk memperhatikan kebutuhan-kebutuhan pribadi setiap anak. Setiap
anak memiliki kebutuhan yang berbeda, dan untuk menguatkan hubungan antara ayah dengan anak,
diperlukan waktu khusus untuk memenuhi kebutuhan setiap anak.

5. Banyak beramal shalih yang bisa dijadikan contoh oleh anak dan bisa menjadi jaminan memperoleh
syurga bagi ayah, ibu, serta seluruh keturunannya.

Tentu saja tantangan terberat bagi ayah yang ingin terlibat dalam pendidikan anak-anaknya adalah
bagaimana mempertahankan motivasi tersebut agar bisa tetap terlibat terus menerus dalam pendidikan
anak-anak sampai mereka dewasa. Dan hal ini tidak boleh dikalahkan oleh kesibukan bekerja atau aktivitas



lain, baik di dalam rumah maupun di luar rumah.

Semoga tulisan ini bisa menjadi pemicu bagi para ayah untuk lebih terlibat langsung dalam pendidikan
anak-anaknya.
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